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 ABSTRAK 

Emosi malu memiliki konsep yang beragam didalam disiplin ilmu psikologi. 

Konsep malu didalam ilmu psikologi dapat dibedakan menjadi shame, 

embarrassment, dan shyness. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap konsep 

malu pada orang Melayu. Desain penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan metode analisis tematik. Data penelitian dikumpulkan menggunakan 

pertanyaan terbuka yang telah melalui proses validasi konten. Responden penelitian 

berjumlah 203 orang Melayu Riau yang sudah memasuki usia dewasa awal (laki-

laki=80; perempuan=123). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman 

malu yang dialami oleh orang Melayu dapat dikategorikan menjadi kejadian 

memalukan/embarrassment (60,6%), ketidaksesuaian terhadap norma/shame 

(32,5%), serta malu yang melekat/shyness (6,9%). Hal ini menunjukkan bahwa 

konsep malu pada orang Melayu merupakan sebuah konsep emosi yang utuh tanpa 

ada pembedaan sebagaimana yang ada di dalam ilmu psikologi. Hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa alasan mengapa orang Melayu merasa malu disebabkan 

karena melakukan kesalahan (48,8%), penilaian negatif dari orang lain (26,1%), 

memiliki kekurangan pada diri (12,8%), emosi negatif (5,9%), serta sesuatu yang 

baru (3,4%). Kedepannya, kajian malu perlu direplikasi kedalam budaya di 

Indonesia guna mengkonfirmasi apakah konsep malu meluas secara umum 

sebagaimana meluasnya konsep malu pada orang Melayu. 

Kata kunci: Malu, Melayu, Shame, Shyness, Embarrassment 

mailto:priyadisuwanda@ymail.com

